BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
IV.1 Hasil Penelitian 
IV.1.1	Gambaran Umum Perusahaan / Bursa Efek Indonesia
	Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.
IV.1.2 Gambaran Umum Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Jumlah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 43 perusahaan. Perbankan pertama kali terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1982 dimana pada tahun tersebut hanya berjumlah satu perbankan yaitu Bank Pan Indonesia TBK dan bertambah lagi di tahun 1989 menjadi empat perbankan dengan masuknya Bank Danamon Indonesia TBK, Bank CIMB Niaga TBK, Bank Maybank Indonesia TBK. Dengan seiring berjalannya waktu sampai sekarang jumlah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah berjumlah 43 perusahaan perbankan.
IV.1.3 Deskripsi Objek Penelitian 
	Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Populasi data sebanyak 43 perusahaan namun yang memenuhi criteria dan dijadikan sampel sebanyak 28 Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama enam tahun yaitu dari periode 2012-2017. Data tersebut menunjukkan bahwa ada 168 laporan perusahaan.
 IV.1.4 Analisis Statistik Deskriptif
Pada dasarnya statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, mean dan standar deviasi yang digunakan dalam penelitian. N pada table berikut menunjukkan jumlah sampel yaitu 168 data laporan keuangan Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Dibawah ini akan dijelaskan variable statistik deskriptif sebagai berikut:



Table IV.1
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	168
	.03065
	49.53696
	16.9600592
	6.79752065

	X2
	168
	40.06893
	3562.44017
	496.7498735
	484.45043193

	X3
	168
	.07984
	327.51418
	80.2279264
	34.91140889

	Y
	168
	.00128
	.10248
	.0145989
	.01126490

	Valid N (listwise)
	168
	
	
	
	


Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 
	Pada table IV.1 di atas menunjukkan nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standard deviasi dari table Capital Adequacy Ratio, BOPO, dan Loan to Deposit Ratio rincian sebagai berikut:
1. Capital Adequacy Ratio dengan jumlah sampel (N) sebanyak 168, nilai minimum sebesar 0,3065 pada perusahaan Bank Mestika Dharma,Tbk tahun 2013 dan nilai maksimum sebesar 49,53696 pada Bank Nationalnobu,Tbk tahun 2013. Nilai rata-rata (mean) 16,96005 dan nilai standard deviasi sebesar 6,7975.
2. BOPO dengan jumlah sampel (N) sebanyak 168, nilai minimum sebesar 40,06893 pada Mestika Dharma,Tbk tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 3562,44017 pada Bank Mayapada Internasional Tbk tahun 2017 Nilai rata-rata (mean) 496.74987 dan nilai standard deviasi sebesar 484,4504.
3. Loan to Deposit Ratio dengan jumlah sampel (N) sebanyak 168, nilai minimum sebesar 0,07984 pada Bank Mestika Dharma Tbk tahun 2017 dan nilai maksimum sebesar 327,51418 pada Bank Mandiri Tbk tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) 80,227926 dan nilai standard deviasi sebesar 34,9114.
4. Return On Asset dengan jumlah sampel (N) sebanyak 168, nilai minimum sebesar 0,00128 pada Bank Bukopin Bilingual Tbk tahun 2017 dan nilai maksimum sebesar 0,10248 pada Bank Bukopin Bilingual Tbk tahun 2015. Nilai rata-rata (mean) 0,014598 dan nilai standard deviasi sebesar 0,0112649.

IV.2	Hasil Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi dikatakan baik apabila analisis uji asumsi klasik ini tidak terjadi penyimpangan atau adanya gangguan pada variabel bebas dalam analisis regresi linear berganda ini. Analisis uji asumsi klasik ini terdiri dari empat uji yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedatisitas.
IV.2.1	Uji Normalitas
Uji norma litas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel penggangu atau residul memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini dapat dilihat dengan uji statistik dan analisis grafik.
[image: ]
Gambar IV.1
Uji Normalitas Histogram Sebelum Transformasi
Sumber: Data Olahan SPSS
Hasil grafik histogram menunjukkan adanya pola data yang kurang baik dimana pada gambar IV.1 bisa dilihat dengan tampilan pola data menunjukkan pola data yang kurang mengikutin garis kurva berbentuk lonceng.

[image: ] Gambar IV.2
Uji Normalitas P-P Plot Sebelum Tranformasi
Sumber: Data Olahan SPSS
	Berdasarkan gambar di atas, hasil uji normal probability plot ini menunjukkan adanya pola data yang tidak mengikuti garis ketentuan atau garis diagonal seperti gambar di atas. Dengan demikian maka nilai uji normalitas tidak baik.
Tabel IV.2
Uji Normalitas Kolmogorov-Sminov Sebelum Transformasi
	
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	168

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	.01111551

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.132

	
	Positive
	.132

	
	Negative
	-.108

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.717

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.006

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber: Olahan SPSS
Pada tabel IV.2 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai Kolmogrov – Sminov (K-S) adalah sebesar 1,717. Dengan nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) pada data yaitu sebesar 0,006. Data hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) < nilai probabilitas (0,05) maka data pada penelitian ini berdistribusi tidak normal.
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Gambar IV.3
Uji Normalitas Histogram Setelah Transformasi
Sumber: Data Olahan SPSS
Hasil grafik histogram setelah transformasi menunjukkan adanya pola data yang baik dimana pada gambar IV.3 bisa dilihat dengan tampilan pola data menunjukkan pola data yang mengikuti garis ketentuan kurva berbetuk lonceng.
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Gambar IV.4
Uji Normalitas P-P Plot Setelah Transformasi
Sumber: Data Olahan SPSS
Berdasarkan gambar di atas, hasil uji normalitas probability plot ini menunjukkan adanya pola data baik dengan mengikuti pola garis ketentuan atau garis diagonal seperti gambar di atas. Dengan demikian maka hasil uji normalitas baik dengan analisis garfik maupun dengan analisis statistik memenuhi syarat karena data telah berdistribusi normal.














Tabel IV.3
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Setelah Transformasi
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	168

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	.72130463

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.040

	
	Negative
	-.069

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.901

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.392

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber: Data Olahan SPSS
	Pada table IV.3 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai Kolmogrov-Sminov (K-S) adalah sebesar 0,901. Dengan nilai signifikan Asmp.Sig (2-tailed) pada data yaitu sebesar 0,392. Data hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) > nilai probabilitas (0,05) maka data pada penelitian ini berdistribusi normal.

IV.2.2 Uji Multikonlinieritas
	Uji multikolinieritas bertujuan untuk menunjukkan ada tidaknya variable independen yang memiliki hubungan kuat dengan variable independen lain dalam model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya multikomlinieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance dimana kriterianya yaitu nilai Tolerance <0,10 atau sama dengan VIF > 10.



Tabel IV.4
Uji Multikolinieritas Sebelum Transformasi

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.942
	1.062

	
	X2
	.995
	1.005

	
	X3
	.939
	1.065

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data Olahan SPSS
	Berdasarkan Tabel IV.4 menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah pada uji multikolinieritas ini. Dari hasil olahan data dapat dilihat sebagai berikut:
1. Nilai Capital Adequacy Ratio mempunyai nilai tolerance 0,942 dimana nilainya adalah di atas 0,10. Nilai VIF Capital Adequacy Ratio adalah 1,062 dimana nilai VIF nya tidak berada di atas 10. Dengan kata lain variabel Capital Adequacy Ratio dapat dikatakan normal dan tidak mengalami multikolineritas.
2. Nilai BOPO mempunyai nilai tolerance 0,995 dimana nilainya adalah di atas 0,10. Nilai VIF BOPO adalah 1,005 dimana nilai VIF nya tidak berada di atas 10. Dengan kata lain variabel BOPO dapat dikatakan normal dan tidak mengalami multikolineritas.
3. Nilai Loan to Deposit Ratio mempunyai nilai tolerance 0,939 dimana nilainya adalah di atas 0,10. Nilai VIF Loan to Deposit Ratio adalah 1,065 dimana nilai VIF nya tidak berada di atas 10. Dengan kata lain variabel Loan to Deposit Ratio dapat dikatakan normal dan tidak mengalami multikolineritas.
Tabel IV.5
Uji Multikolinieritas Setelah Transformasi
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	LN_CAR
	.268
	3.729

	
	LN_BOPO
	.826
	1.211

	
	LN_LDR
	.274
	3.654

	a. Dependent Variable: LN_ROA


Sumber: Data Olahan SPSS
	Berdasarkan Tabel IV.5 menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah pada uji multikolinieritas ini. Dari hasil olahan data dapat dilihat sebagai berikut:
1. Nilai Capital Adequacy Ratio mempunyai nilai tolerance 0,268 dimana nilainya adalah di atas 0,10. Nilai VIF Capital Adequacy Ratio adalah 3,729 dimana nilai VIF nya tidak berada di atas 10. Dengan kata lain variabel Capital Adequacy Ratio dapat dikatakan normal dan tidak mengalami multikolineritas.
2. Nilai BOPO mempunyai nilai tolerance 0,826 dimana nilainya adalah di atas 0,10. Nilai VIF BOPO adalah 1,211 dimana nilai VIF nya tidak berada di atas 10. Dengan kata lain variabel BOPO dapat dikatakan normal dan tidak mengalami multikolineritas.
3. Nilai Loan to Deposit Ratio mempunyai nilai tolerance 0,274 dimana nilainya adalah di atas 0,10. Nilai VIF Loan to Deposit Ratio adalah 3,654 dimana nilai VIF nya tidak berada di atas 10. Dengan kata lain variabel Loan to Deposit Ratio dapat dikatakan normal dan tidak mengalami multikolineritas.
IV.2.3	Uji Autokorelasi
	Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Pada pengujian autokorelasi dgunakan uji durbin Watson untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi yang terjadi pada model regresi, salah satu cara dapat digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi adalah:
	Menurut Sunyoto (2014:116) ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah korelasi dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative
dibawah ini merupakan penmgujian autokorelasi dalam penelitian, yaitu:
Tabel IV.6
Uji Autokorelasi sebelum Transformasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	

	1
	.162a
	.026
	.009
	.01121672
	1.617

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

	b. Dependent Variable: Y



	Berdasarkan table IV.6 hasil uji Durbin Watson menunjukkan sebesar 1,617 angka D-W tersebut diantara -2 sampai +2 sehingga dapat disimpilkan tidak terjadi autokorelasi.	

Tabel IV.7
Uji Autokorelasi setelah Transformasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	

	1
	.361a
	.130
	.114
	.72787
	1.225

	a. Predictors: (Constant), LN_LDR, LN_BOPO, LN_CAR

	b. Dependent Variable: LN_ROA



Berdasarkan table IV.7 hasil uji Durbin Watson menunjukkan sebesar 1,225 angka D-W tersebut diantara -2 sampai +2 sehingga dapat disimpilkan tidak terjadi autokorelasi.	

IV.2.4 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini cara mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas adalah dengan grafik scatter plot dan uji glejser yang dilakukan dengan menguji keakuratan hasil uji heteroskedastisitas.
[image: ]
Gambar IV.5
Grafik Scatterplot sebelum Transformasi
Sumber : Data Olahan SPSS

	Berdasarkan gambar IV.5 diatas maka uji heteroskedastisitas ini memiliki masalah. Hal ini dapat dilihat adanya pola yang tidak jelas serta titik-titik yang tidak menyebar dan tidak membentuk pola yang teratur dan dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.












Tabel IV.8
Uji Glejser sebelum Transformasi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.013
	.002
	
	6.394
	.000

	
	CAR
	.000
	.000
	-.120
	-1.520
	.131

	
	BOPO
	-4.750E-007
	.000
	-.029
	-.378
	.706

	
	LDR
	-3.115E-005
	.000
	-.137
	-1.735
	.085

	a. Dependent Variable: ABS_RES_1



Sumber: Data Olahan SPSS
	Berdasarkan Tabel IV.8 menunjukkan hasil heterokedastisitas pada tabel uji glejser, hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Capital Adequacy Ratio  memiliki nilai signifikan 0,131 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel Capital Adequacy Ratio tidak mengalami heteroskedastisitas.
2. Variabel BOPO memiliki nilai signifikan 0,706 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel BOPO tidak mengalami heteroskedastisitas.
3. Variabel Loan to Deposit Ratio memiliki nilai signifikan 0,085 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel Loan to Deposit Ratio tidak mengalami heteroskedastisitas.
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Gambar VI.6
Grafik Scatterplot setelah Transformasi
Sumber : Data Olahan SPSS

	Berdasarkan gambar VI.6 diatas setelah dilakukan transformasi maka dapat dilihat grafik scatterplot nya memiliki pola yang menyebar dan sedikit memiliki penumpukan pola yang menghitam serta membentuk pola yang teratur dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam grafik scatterplot ini.
Tabel IV.9
Uji Glejser setelah Transformasi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.246
	.238
	
	1.034
	.303

	
	LN_X1
	.179
	.057
	.457
	3.161
	.002

	
	LN_X2
	.070
	.043
	.133
	1.613
	.109

	
	LN_X3
	-.136
	.045
	-.432
	-3.019
	.003

	a. Dependent Variable: ABS_RES_2



Sumber : Data Olahan SPSS
Berdasarkan Tabel IV.9 menunjukkan hasil heterokedastisitas pada tabel iji glejser, hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Quick Ratio memiliki nilai signifikan 0,002 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel Quick Ratio  mengalami heteroskedastisitas.
2. Variabel BOPO memiliki nilai signifikan 0,109 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel BOPO tidak mengalami heteroskedastisitas.
3. Variabel Loan to Deposit Ratio memiliki nilai signifikan 0,003 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel Loan to Deposit Ratio mengalami heteroskedastisitas.
IV.3	Model Analisis Data Penelitian
IV.3.1 Model Penelitian 
	Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis persamaan regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.
Tabel IV.10
Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-4.246
	.404
	
	-10.506
	.000

	
	LN_CAR
	-.452
	.096
	-.661
	-4.702
	.000

	
	LN_BOPO
	-.053
	.074
	-.057
	-.715
	.476

	
	LN_LDR
	.304
	.077
	.554
	3.979
	.000

	a. Dependent Variable: LN_ROA


Sumber: olahan data SPSS
Berdasarkan Tabel IV.10 pada kolom Unstandardized Coefficients bagian B diperoleh model permasaan regresi linear berganda yaitu: 
Return On Asset =  -4,246 - 0,452 LN_CAR - 0,053 LN_BOPO + 0,304 LN_LDR
Hasil interprestasi dari regresi tersebut sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) = -4,246 menunjukkan apabila nilai variabel bebas yaitu  Capital Adequacy Ratio, BOPO, Loan to Deposit Ratio bernilai konstan, maka nilai Return On Asset  menurun sebesar 4,246
2. Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar -0,452 menyatakan bahwa setiap kenaikan sebesar 1 satuan Capital Adequacy Ratio, maka akan menyebabkan penurunan Return On Asset sebesar 0,452 dengan asumsi variabel lain dianggap nol.
3. Koefisien regresi BOPO sebesar -0,053 menyatakan bahwa setiap kenaikan sebesar 1 satuan BOPO, maka akan menyebabkan penurunan Return On Asset sebesar 0,053 dengan asumsi variabel lain dianggap nol.
4. Koefisien regresi Loan to Deposit Ratio sebesar 0,304 menyatakan bahwa setiap kenaikan sebesar 1 satuan Loan to Deposit Ratio, maka akan menyebabkan kenaikan Return On Asset sebesar 0,452 dengan asumsi variabel lain dianggap nol.
IV.3.2 Koefisien Determinasi Hipotesis
	Koefisien determinasi hipotesis bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel independen menjelaskan variabel dependen. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik kemampuan varian dan variable bebas menerangkan variable dependen. Berikut ini nilai koefisien determinasi:
Tabel IV.11
Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.361a
	.130
	.114
	.72787

	a. Predictors: (Constant), LN_LDR, LN_BOPO, LN_CAR

	b. Dependent Variable: LN_ROA
Sumber: data olahan SPSS



Berdasarkan tabel IV.11 uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya udjested R square sebesar 0,114 yang berarti 11,5% Return On Asset dijelaskan oleh Capital Adequacy Ratio, BOPO, Loan to Deposit Ratio secara bersama-sama. Sisanya sebesar 88,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
IV.3.3 Pengujian Hipotesis secara Simultan (uji F)
	Pengujian hipotesis secara simultan (F-test) bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan atau bersama-sama.
Tabel IV.12
Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	13.014
	3
	4.338
	8.188
	.000b

	
	Residual
	86.887
	164
	.530
	
	

	
	Total
	99.901
	167
	
	
	

	a. Dependent Variable: LN_ROA

	b. Predictors: (Constant), LN_LDR, LN_BOPO, LN_CAR


Sumber : Data Olahan SPSS

	Dari table.12 diatas dapat dilihat hasil uji simultan (uji F) diperoleh Fhitung sebesar 8,188 dengan dengan nilai signifikan 0,000 ,dfl (jumlah variabel – 1) = 2 dan df2 (n-k) = 165 maka diperoleh Ftabel sebesar 3,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (8,188 > 3,05) dengan nilai signifikan 0,000b dibawah nilai 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti efisiensi Capital Adequacy Ratio, BOPO, Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.

IV.3.4	Pengujian Hipotesis secara Parsial (uji t)
	Uji hipotesis secara parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil pengujian dengan uji t adalah sebagai berikut.

Tabel IV.13
Hasil Uji Statistik t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-4.246
	.404
	
	-10.506
	.000

	
	LN_CAR
	-.452
	.096
	-.661
	-4.702
	.000

	
	LN_BOPO
	-.053
	.074
	-.057
	-.715
	.476

	
	LN_LDR
	.304
	.077
	.554
	3.979
	.000

	a. Dependent Variable: LN_ROA


Sumber : Data Olahan SPSS

	Hasil pengujian statistik secara parsial dengan dfl = 3 dan dfl2 (n-k) = 162 sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Tabel IV.13 menjelaskan bahwa variabel Capital Adequacy ratio mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 selain itu hasil thitung  -4,702 < ttabel 1,65431 maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan artinya Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
2. Variabel BOPO mempunyai nilai signifikan 0,476 > 0,05 selain itu hasil thitung  -0,715 < ttabel 1,65431 maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan artinya BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
3. Variabel Loan to Deposit Ratio mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 selain itu hasil thitung  3,979 > ttabel 1,65431 maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan artinya Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.



IV.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
IV.4.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) menyatakan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Dalam hasil pengujian menjelaskan bahwa variabel Capital Adequacy ratio mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 selain itu hasil thitung  -4,702 < ttabel 1,65431 maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan artinya Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sri Fitri Wahyuni (2016) tidak ada pengaruh signifikan Capital Adequacy Ratio (ROA) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pernyataan dari hasil penelitian diatas juga mendorong teori yang di kemukaan oleh beberapa ahli. Menurut Pandia (2012:28), keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut mempergunkan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin dana atau simpanan masyarakat yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan sehingga membentuk pendapatan bagi bank tersebut.



IV.4.2 Pengaruh BOPO Terhadap Return On Asset
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) menyatakan bahwa secara parsial BOPO berpengaruh terhadap Return On Asset. Dalam hasil pengujian menjelaskan bahwa variable BOPO mempunyai nilai signifikan 0,476 > 0,05 selain itu hasil thitung  -0,715 < ttabel 1,65431 maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan artinya BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lemiyana dan Erdah Litriana (2016), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak ada pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah.
Pernyataan dari hasil penelitian diatas juga mendorong teori yang di kemukaan oleh beberapa ahli. Menurut Jusuf (2014:43), bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya, seperti pemakaian alat kantor yang berlebihan, akan mengakibatkn penurunan laba bersih.

IV.4.3 Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Return On Asset
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) menyatakan bahwa secara parsial Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Dalam hasil pengujian menjelaskan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 selain itu hasil thitung  3,979 > ttabel 1,65431 maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan artinya Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tan Sau Eng (2013), LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Internasional dan Bank Nasional Go Publik periode 2007-2011.
Pernyataan dari hasil penelitian ini juga mendorong teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Wardiah (2013:298), penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank. Oleh karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit  dibandingkan dengan deposit  atau simpanan masyarakat pada suatu bank, semakin besar risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan.

IV.4.4 Pengaruh Capital Adequacy Ratio, BOPO, Loan to Deposit Ratio, Terhadap Return On Asset
	Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variable Capital Adequacy Ratio dan  Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset sedangkan BOPO berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank periode 2012-2017.
	Hasil uji simultan diatas dapat dilihat hasil uji simultan (uji F) diperoleh Fhitung sebesar 8,188 dengan dengan nilai signifikan 0,000 ,dfl (jumlah variabel – 1) = 2 dan df2 (n-k) = 165 maka diperoleh Ftabel sebesar 3,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (8,188 > 3,05) dengan nilai signifikan 0,000b dibawah nilai 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti efisiensi Capital Adequacy Ratio, BOPO, Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
	Hasil penelitian ini secara simultan dapat berpengaruh karena dari tiga variable Capital Adequacy Ratio dan  Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset sedangkan BOPO berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On asset sehingga ketiga variable ini membuat hasil penelitian dapat berpengaruh. Oleh sebab itu laba dan modal merupakan indikator penting yang selalu menjadi patokan untuk perusahaan.
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